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ABSTRAK 

Tutrianti. 2017. Uji Efektivitas Ekstrak Metanol Kelopak Bunga Rosella 

(Hibiscus sabdariffa ln) Sebagai Diuretik Terhadap Kelinci (Oryctogalus 

cuniculus), Skripsi, Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1: Dr. Widy Susanti 

Abdul Kadir, M.Si., Apt dan Pembimbing 2: Madania S.Farm, M.Si, Apt 

Beberapa tumbuhan yang berkhasiat obat dari keluarga Malvaceae adalah kelopak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa ln). Peran kelopak bunga rosella sebagai 

diuretik dipengaruhi oleh senyawa flavonoid yang dikandungnya. Flavonoid 

adalah salah satu dari sekian banyak zat kimia yang terbukti secara eksperimental 

dapat berfungsi sebagai diuretik alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas dari ekstrak kelopak bunga rosella sebagai diuretik dan berapa 

konsentrasi minimum yang dibutuhkan dari ekstrak kelopak bunga rosella sebagai 

diuretik. Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan 

rancangan post test only control grup dilakukan dengan cara membandingkan 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, kemudian pengukuran dilakukan 

setelah perlakuan pada hewan uji. Ekstrak kelopak bunga rosella yang diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol dibuat dalam variasi 

konsentrasi 3%, 5%, dan 7%, yang kemudian diuji efek diuretik dengan 

perbandingan kontrol positif golongan obat diuretik kuat furosemid 40 mg/Kg dan 

kontrol negatif Na-CMC 1%. Analisa statistik menggunakan uji parametrik One 

Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kelopak bunga rosella dapat 

memberikan efek diuretik terhadap kelinci, konsentrasi 5% ekstrak kelopak bunga 

rosella sudah memberikan efek diuretik sehingga dosis minimum yang dapat 

digunakan sebagai diuretik yakni 5%. 

 

Kata Kunci : Diuretik, bunga rosella ungu (Hibiscus sabdariffa ln). 

 

  



 
 

 


